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KLASIFIKASI KESEHATAN MENTAL MENGGUNAKAN K-NEAREST
NEIGHBOR
(Studi Kasus : Kesehatan Mental Guru Sekolah Dasar Inklusi di Pekanbaru)

Ovira Chairunissa
Program Studi Teknik Informatika Universitas Islam Riau
E-mail : ovirachairunissa@student.uir.ac.id

ABSTRAK

Klasifikasi kesehatan mental. menggunakan k- nearest neighbor merupakan suatu
sistem yang dapat digunakan sebagai sarana untuk memprediksi tingkat kesehatan
mental pada guru yang mengajar di sekolah dasar inklusi di Pekanbaru. Veit dan
Ware membagi kesehatan mental menjadi dua aspek yaitu psychological distress dan
psychological well being. Atribut yang digunakan untuk mengkasifikasikan
kesehatan mental pada aspek psychological distress meliputl anxiety, depression, dan
loss of behavioral / emotional control, pada aspek psychological well being meliputi
general positive affect, emotional ties, dan life satisfaction. Sistem ini bertujuan
untuk memprediksi tingkat kesehatan mental pada guru yang mengajar disekolah
inklusi yang terdiri dari kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat
tinggi. Dari pengujian data uji sebanyak 32 data kesehatan mental didapatkan hasil
akurasi sebanyak 86,667 % terhadap data latih dengan nilai K yang paling optimal
adalah bernilai 9 pada aspek psychological distress dan didapatkan hasil akurasi
sebanyak 92,667%.dengan nilai K optimal bernilai 3 pada aspek psychological well
being, Maka dapat disimpulkan-sistem ini mampu-membantu mahasiswa atau peneliti
dalam mengklasifikan kesehatan ‘mental” pada aspek psychological distress dan
psychological well being.

Keyword : Kesehatan Mental, K - Nearest Neighbor, Psychological Distress,
Psychological' Well Being.


mailto:ovirachairunissa@student.uir.ac.id

CLASSIFICATION OF MENTAL HEALTH USING K-NEAREST NEIGHBOR

(Case Study: Mental Health Of Inclusive Elementary School Teachers In
Pekanbaru)

Ovira Chairunissa
Informatics Engineering Study Program, Islamic University of Riau
E-mail : ovirachairunissa@student.uir.ac.id

ABSTRACT

Classification of ' mental health with-k '~ nearest ngighbor algorithm is a system that
can be used as a.means to predict the level of mental health of teachers who teach in
inclusive elementary schools in Pekanbaru. Veit and ware divide mental health into
two sides of psychological distress and psychological well being. The attributes used
to mental health on psychological distress include anxiety, depression, and loss of
behavioral/emotional control, on psychological well being embracing general
positive affected, emotional ties, and life satisfaction. This system aims to predict the
level of mental health of teachers who teach in inclusive schools which consists of
very low, low, medium, high, and very high categories. From the test of data train as
much 32 mental health data gotten the result of accuracy as much 86.667% for the
training data with the most optimal K value, the K value 9 in the psychological
distress aspect and the accuracy as much 92.667% with the optimal K value 3 in the
psychological well-being aspect. therefore can be concluded that this system helps
students or researchers classify mental health on psychological distress and
psychological well being.

Keyword : Mental Health, K - Nearest Neighbor, Psychological Distress,
Psychological Well Being.
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PENDAHULUAN

dapat

------- pi an aik dengan diri
mental yang
tram sehingga
seseorang terse lapat - terhin ari tekana dapat merusak
hubungan nteraksi denge “ ain, -: . uktivitas kerja serta

dapat berd

mental, pada Asia Tenggara YLDs yang disebabkan oleh gangguan mental
sebanyak 13,5%, dan pada Negara Indonesia gangguan yang disebabkan oleh
mental dilihat dari YLDs sebanyak 13,4%. Dalam rentang Juni — Agustus 2020,
WHO kembali melakukan survey terdahap 130 negara yang tersebar pada regional

wilayah badan PBB, hasil survei tersebut terdapat 60% Negara yang melaporkan
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adanya gangguan mental untuk orang — orang yang rentan, didalamnya terdapat

72% anak — anak




remaja, 70 % orang dewasa dan 61% wanita yang membutuhkan layanan
antenatal dan postnatal. % dari 130 negara melaporkan adanya 78% gangguan
mental pada layanan kesehatan mental disekolah dan 75% gangguan mental yang

terjadi pada tempat kerja (ldhom,.2020).

Pendidikan inklusif adalah suatu penyelengaraan sistem pendidikan yang
diberikan kepada peserta .didik-yang memiliki-kelainan, dan potensi kesehatan
atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu
lingkungan pendidikan dengan peserta didik pada umumnya (Permendiknas,
2009). Sejalan dengan pendidikan inklusif, sekolah inklusi adalah suatu layanan
pendidikan yang integrasikan dan mengkoordinasikan siswa yang memiliki
kebutuhan khusus dan siswa reguler dalam program yang sama, sehingga setiap
siswa yang memiliki kebutuhan khusus dapat menerima pembelajaran selayaknya
siswa pada umumnya (Wulandari & Hendriani,.2021). Dalam penelitian yang
dilakukan pada guru sekolah dasar inklusi di beberapa sekolah yang berlokasi di
Pekanbaru, terdapat 182 sampel yang tersebar untuk mengidentifikasi gambaran
kesehatan mental sebanyak 24,7 % guru yang memiliki tingkat kesehatan mental
tinggi, 42,2% sedang, 16,5% rendah, 10,4% sangat rendah dan 6% tingkat

kesehatan mental yang sangat tinggi (Nurrady, 2020).

Guru merupakan peserta pendidik yang berperan dalam mendidik,
membimbing serta mengajarkan seorang anak pada lingkungan sekolah. Seorang
guru yang berkerja di sekolah inklusi tidak hanya berperan dalam mendidik anak
yang memiliki karekteristik fisik yang baik dan sempurna melainkan juga

mendidik, membimbing dan mengajarkan anak yang berkebutuhan khusus. Anak
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yang memiliki kebutuhan khusus butuh diberikan tindakan yang lebih ekstra
untuk dididik oleh guru yang mengajar disekolah inklusi dibandingkan pada guru

yang mengajar disekolah biasa. Hal ini tentu saja dapat berdampak pada

ighbor untuk
ah dasar yang
sesorang yang
nya dibidang

angani  kesehatan

psychological distress dan psycho vell-being pada guru di sekolah dasar

inklusi.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Sistem ini menggunakan skala Mental Health Iventory 38 (MHI-38)

menurut Veit dan Were yang telah dikembangkan meliputi psychological
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distress dan psychological well-being. Adapun Kkriteria penginputan

parameter atau atribut yang digunakan antara lain sebagai berikut:

Dalam kesehatan.mental psychological distress kriteria yang digunakan

) kriteria yang

Data yang digunakan untuk pelatihan sistem menggunakan data dari hasil
penelitian Cut Aathirah Nurrady mengenai gambaran kesehatan mental guru
SD sekolah inklusi di Pekanbaru tahun 2020.

Penelitian ini menggunakan metode K-Fold Cross Validation untuk
membantu menentukan nilai k, menggunakan 10 fold pada k =

3,5,7,9,11,13,15,17, dan 19.
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1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membuat

sistem untuk mengklasifikasi dua dimensi kesehatan mental psychological distress

klinis) untuk mengklasifikasikan kesehatan mental.

2.  Membantu pengguna (mahasiswa, dosen, psikolog klinis) dalam
memperkecil kesalahan data pada saat proses input data, proses dan hasil

output.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Jasar inklusi
referensi dari

beberapa p . a : sebut dapat dilihat

terkait dengan
gambaran K anbaru, dalam
penelitian terse

mengajar di t

Faizah dan Amnah, pa Q R erdar
& (t) \““

yang terdiri dari psychologica psychological distress. Hasil yang
didapatkan pada penelitian tersebut dalam dimensi psychological well-being
terdapat 68 guru dari 182 mengalami kondisi kesehatan mental sedang dengan
index presentasi sebesar 34.6%. Pada dimensi Psychological distress didapatkan

kondisi kesehatan mental yang sama dengan presentasi 46.2% yang terdiri dari 84

guru yang mengalami kodisi Psychological distress dikategori sedang.
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Dalam penelitian Nikmatun & Waspada (2019) mengenai implementasi data

mining untuk klasifikasi masa studi mahasiswa menggunakan algoritma K-

Nearest Neighbor, pada penelitian tersebut menggunakan data sebanyak 377

K-Nearest Neighbor dengan bantuan Hypertext Preprocessor (PHP), parameter K
yang digunakan adalah K=5 hal ini didasari dari empat kemungkinan parameter
terdekat dari hasil Klasifikasi tersebut. Hasil pengujian dari penelitian tersebut
memiliki rata — rata precision sebesar 92%, recall 83%, dan nilai accuracy

sebesar 93%.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Kesehatan Mental

Sehat (Health) adalah keadaan atau kesejahteraan seseorang yang memiliki

seseorang

2017).

tau fungsi jiwa
yang terdir iki rasaan, kemauan, s pandangan dan

engan kondisi

2019).

Menurut Daradjat dalam Fakhriyani (2019) kesehatan mental merupakan
bentuk dari keharmonisan antara fungsi — fungsi jiwa, kemampuan dalam
menghadapi suatu masalah, serta mampu merasakan kebahagian dalam
kehidupannya secara positif. Daradjat memaparkan kesehatan mental adalah suatu
kondisi seorang individu yang terhindar dari gejala — gejala ganguan jiwa

(neurose) dan gejala penyakit jiwa (psychose).
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Karakteristik kesehatan mental dapat dilihat dari kondisi kesehatan mental
yang sehat Yusuf dalam Fakhriyani (2019) memaparkan kondisi kesehatan mental

yang sehat dari bebarapa ciri - ciri antara lain :

1.
i penyakit
dapat hidup
atasi masalah

2.

haan, sehingga

salah — masalah

<
D
—
QD
-~
o
>
wn
~—
=
c
N
[ g
=N
O
QD
Q

Individu dengan mental yang sehat menunjukan perilaku atau respon
terhadap situasi dalam memenuhi kebutuhannya, dengan perilaku atau
respon positif yang dapat berdampak baik pada diri sendiri maupun orang

lain.
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2.2.2 Dimensi Kesehatan Mental

Dalam kesehatan mental terdapat dua spesifikasi dimensi yang dapat
digunakan, dimensi tersebut adalah psychological distress dan psychological well-
being. Psychological distress merupakan kondisi kesehatan.mental individu yang
memiliki efek negative yang memiliki subdimensi kecemasan (anixiety), depresi
(depression), dan kehilangan. Kentrol “prifaku atau emosi (lass of behavioural /
emotion control). Sebaliknya psychological well-being adalah kondisi kesehatan
mental individu yang memiliki efek positif dengan subdimensi efek positif secara
umum (general positive effect) dan ikatan emosi (emotion ties) (Veit & Ware,

1983).

Kesehatan mental yang dikembangkan oleh Veit dan Ware diukur
menggunakan ~skala Mental Health Inventory (MHI-38), Astuti (2015)
memaparkan MHI-38 berisi-item_— item_pertanyan dengan jumlah 38 item, item
tersebut dapat dilihat pada lampiran 1. Item skala MHI ini terdiri dari dua
pernyataan yang' berisikan pernyataan yang mendukung dimensi positif dan

dimensi negatif, blue print skala mental health dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.1 'Blue print skala MHI

. . . No Item
Dimensi Indikator - OF Jumlah

L 3,11, 13, 15, 25, -
oeveholonica a. Anixiety 29 32, 33, 35 9
Sygis?rzgéca b. Depr(_assion 9,19, 30, 36 - 4
c. Emotional 8, 16, 20, 21, 24, 14 18 9

Control 27,28 ’
psychological a. Gen_e_ral 4,5,6,7,12, 17, - 10

well-being Posm_ve Aﬁe_ct 26, 31, 34, 37

b. Emotional Ties 10, 23 - 2
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c. Life
Satisfaction

2.2.3 Kategori Jenjang

Kategorisasi jenjang bertujuan untuk memberikan arti pada skor berupa

Sangat Rendah

Keterangan :
X = Skor Total
SD = Standart Deviasi hipotetik

M = mean hipotetik

2.2.4 Data mining
Data mining adalah kegiatan mengumpulkan dan memakai data historis
yang bertujuan untuk menemukan pola atau aturan dalam menghubungkan data

set berukuran besar yang memiliki keluaran data yang nantinya hasil dari
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keluaran tersebut dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan yang dapat

berguna di masa depan (Santosa, 2007). Written, lan H. Frank dalam Suntoro

(2019) mendefinisikan data mining adalah proses meringkas suatu data yang

pengetahu

estimasi, p

dari perana

Jenis Keterangan

Estimasi
Prediksi Rentang Waktu
Klasifikasi
Clustering
Asosiasi Hubung_an antar
atribut

Data mining membutuhkan algoritma — algoritma tertentu untuk mengolah
data menjadi informasi/pengetahuan/pola tertentu. Penggunaan algoritma tersebut

dikelompokkan berdasarkan peranan data mining (Suntoro, 2019).
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2.2.5 Kilasifikasi

Klasifikasi adalah suatu pekerjaan yang dapat melakukan pelatihan atau

pembelajaran terhadap fungsi target f yang memetakan setiap vektor (set fitur) x

Pada gambar 2.1 adalah proses pekerjaan klasifikasi, dimana pada gambar
tersebut disediakan data latih (x,y) dan algoritma pelatihan yang akan digunankan
sebagai pembangunan model, kemudian dengan menggunakan model tersebut
masukkan data uji (x,?) akan diprediksi sehingga data uji tersebut dapat

menghasilkan keluaran data uji(x,y). Model yang sudah dibangun saat pelatihan
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akan digunakan untuk memprediksi label kelas dari data baru yang belum
diketahui label kelasnya. Dalam proses pelatihan pembangunan model diperlukan
algoritma untuk membangun model tersebut yang disebut algoritma pelatihan

(learning algorithm).

Terdapat beberapa algoritma dalam Klasifikasi yang dibagi menjadi dua
macam yaitu eager leaner.dan.lazy leaner. Algoritma dalam kategori eager leaner
didesain untuk melakukan pelatihan atau pembelajaran pada data latih untuk dapat
memetakan dengan benar setiap vector masukan ke label kelas keluarannya
sehigga diakhir proses pelatihan, model sudah dapat melakukan pemetaan dengan
benar pada semua data latih dan keluarannya. Setelah proses pelatihan tersebut,
maka model (biasanya berupa bobot atau sejumlah nilai kuantitas tertentu)
disimpan sebagai memori. Sedangkan semua data latihnya dibuang. Proses
prediksi menggunakan modef data-yang, tersimpan‘dan tidak melibatkan data latih
sama sekali. Sedangkan pada algoritma dalam kategori lazy leaner hanya
melakukan sedikit pelatihan (atau bahkan tidak sama sekali). Algoritma —
algortima ini hanya menyimpan sebagian atau seluruh data latih, kemudian

menggunakan data latih tersebut dalam melakukan prediksi.

2.2.6 K-Nearest neighbour

Metode K-NN merupakan metode yang sederhana dan mudah dipahami.
K-NN atau K-Nearest Neighbor merupakan algoritma supervised learning yang
dapat melakukan klasifikasi data set berdasarkan k jumlah tetangga terdekat. Ide
dibalik metode K-NN adalah melakukan classification objek berdasarkan

“kedekatan” objek tersebut dengan “mayoritas” tetangganya (Purnama, 2019).
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Harrington dalam Suntoro (2019) memaparkan beberapa kelebihan dari
klasifikasi menggunakan metode K-NN seperti nilai akurasi yang tinggi, insentive

terhadap outlier, dan tidak ada asumsi terhadap data. Adapun kelemahan dari

Jarak Manhattan atau Cityblo

A, Y) = Xi1(x = ¥il) (2.2)

3. Jarak Minkowski

dx,y) = llx —yilly = Glx - qu)% ................................................ (2.3)
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2.2.7 K-Fold Cross Validation
K- Fold Cross Validation merupakan suatu pendekatan yang memecah

data menjadi beberapa bagian data yang memiliki ukuran yang sama. Setiap data

partisi dengan

ARt

ukuran sam : n sample untuk
masing — aﬁ o Nilai K yang
digunakan b 5 :

k= - ” ................... (2.4)
Keterangan : "

K = jumlah partisi

N = jumlah sample

gambaran yang dapat dilihat jika data set dibagi dengan K=5 yang disebut 5-fold

cross validation

KA1 K2 K3 K4 K&

"'“"'I'I“"i I‘I'“ data training | data training | data training | data training

Gambar 2.2 Gambaran data set K=5
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Pada gambar 2.2 sebuah data set akan dibagi menjadi data training dan

data uji, dimana data training akan dibagi dengan beberapa partisi yang kemudian

akan dilakukan eksperimen sebanyak K, masing — masing eksperimen
menggunakan d aid ji memanfaatkan sisa
partisi S i i iment dapat
dilihat s i ITAS IS
RS LAy
S Ry
T im
K1K3K4 K5
K K5

2.2.8 Peran a LA

Rusmawa sik [ adalah suatu cara
atau trik yang dapat a erumusan masalah, yang
kemudian dapat digunakan solusi dalam medapatkan tujuan

yang diinginkan.

Menurut Iwan Sidhatara dan Mina Wati dalam Rusmawan (2019)
perancangan sistem merupakan tahapan yang lebih lanjut dalam membangun
suatu sistem, yang mana sistem tersebut menggambarkan bentuk rancangan suatu
sistem yang akan dibangun sebelum dilakukannya proses pengkodingan kedalam

bahasa pemograman.
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2.2.8.1 Use Case
Use case digambarkan sebagai sarana antara penguna sistem dengan

sistem itu sendiri dengan memberi suatu cerita bagaimana proses berjalannya

pengguna deng : 4 : eorang Yyang

berhubunga

Me i d Rusmawan (201! alah diagram yang
bersifat statt
jenis khusus d elas). Dic S€ mendefinisikan fitur

apa yang harus : e at sistem dari sudut

Simbol b : Keterangan

Seseorang atau apa saja yang
Aktor berhubungan dengan sistem

Actor yang sedang dibangun.

Menggambarkan bagaimana
Use case )
seseorang menggunakan sistem.

. o Relasi yang dipakai untuk
Relasi asosiasi

menunjukkan hubungan antara
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Simbol

Nama

Keterangan

aktor dan use case.

penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan atau sistem yang saling

berhubungan sesuai dengan aturan. Terdapat 3 level dalam data flow diagram

antara lain :

1.  Diagram konteks menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili

seluruh proses yang terdapat di dalam data flow diagram dan biasanya
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diberi nomor 0 (nol). Dalam diagram konteks tidak memuat penyimpanan

data dan tampak sederhana untuk diciptakan.

2. Diagram Nol (diagram level 1) merupakan satu satu lingkaran besar yang

3.
Simbol — siml
dapat dilih

akukan transformasi data.
Komponen fisik tidak
diidentifikasikan.

Miran Uata

—_—
—

Aliran data dengan arah khusus dari

sumber ke tujuan.

Data Stora

Penyimpanan data atau tempat data
ditransfer oleh proses.
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2.2.8.3 Flowchart
Rusmawan (2019) memaparkan beberapa ahli yang mendefinisikan

flowchart, menurut Sterneckert flowchart adalah sebuah diagram yang memiliki

Hal terseb

awAEY

merupakan
algoritma d

flowchart da

keputusan atau adanya kondisi
Titik keputusan tertentu. Di titik ini selalu ada dua
keluaran untuk melanjutkan aliran

kondisi yang berbeda.
E Masukan/ keluaran | Digunakan untuk mewakili data
data masuk atau data keluar.

Permulaan sub program / proses

Predefined Process

menjalankan sub program
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Gambar Nama Keterangan

Penghubung bagian-bagian

O Page Connector

proses

entitas  (entity), hubungan
(relationship), dan batasan untuk  memenuhi  kebutuhan sistem
analisis dalam menyelesaikan pengembangan sebuah sistem. ERD digunakan
sebagai konstruksi model data konseptual, memodelkan struktur data dengan
hubungan antar data dan mengimplementasikan basis data secara logika maupun
secara fisik dengan DBMS (Database Management System). Entity Relationship

Diagram berfungsi untuk membantu dalam menjawab persoalan tentang data yang

diperlukan dan bagaimana data tersebut saling berhubungan (Rusmawan, 2019).
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Simbol — simbol dalam Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada tabel 2.8

Tabel 2.8 Simbol Entity Relationship Diagram

basis data yang bersifat relasional. SQL dikembangkan pada akhir 1970-an
dilaboratorium riset San Jose, California. Pada saat ini SQL dapat dijumpai pada
berbagai platform. Dalam SQL perintah yang dapat digunakan terdiri dari

menyimpan, menerima dan memelihara serta mengatur akses basis data, dalam

proses pembuatan database perintah yang sering digunakan seperti create
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database dan tabel, select, insert, delete, updade dan lain sebagainya.

2006).

menyisipka

penggunaan PHF

akan lebih f

25

(Sulham,
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METODE PENELITIAN

X
c. Desain L é.
. Q E‘

Pengumpulan data

3.2 Metode Pengu

N

memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangkaian penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.  Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan cara mencari dan mempelajari dari berbagai

sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dalam penyusunan

26
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tugas akhir ini, baik dari internet, buku, jurnal ilmiah, dan dari bacaan lain

yang dapat dipertanggung jawabkan.

psychologi : p t dilihat dalam

bentuk use

3.4 Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini dibuat sebagai tahapan untuk mempersiapkan
proses sistem yang diinginkan dan untuk mengambarkan secara jelas proses-
proses yang diinginkan oleh pengguna. Perancangan sistem informasi bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai sistem yang diusulkan sebagai

penyempurnaan dari sistem yang berjalan, sistem yang sedang berjalan secara
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keseluruhan dilakukan secara sederhana sedangkan sistem yang diusulkan akan

lebih ditekan pada pengolahan data secara komputerisasi.

Berdasarkan ha

n ana a akan dih uatu rancangan
“ ﬁ“‘\\‘]‘ a.h’é t ental pzda
.‘.'-

il evaluasi terhadap sistem .yang berjalan dilihat dari

tahapan —

penge

\g’

dimensi

an input dan
output ant ' itas luar, dala fiagram memiliki

memiliki satu

0.0
Klasifikasi kesehatan
mental psychological
distress dan psychological
well being

Pengguna

Hasil klasifikasi kesehatan menial psychological disiress
dan psychological well being

Gambar 3.2 Context diagram kesehatan mental level O
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Bedasarkan gambar 3.2 diatas penguna menginputkan dua data training
berupa data kesehatan mental pada dimensi psychological distress dan data

kesehatan mental pada dimensi psychologicall well being, selanjutnya pengguna

program . K ikemt an. demikiz g dibuat dapat
menjabark erja guna nierarchy chart yang

dapat dilihat

Pengolahan
Prediksi

Proses Pelatihan
Pengenalan Pola
Data

22
Testing Uji Akurasi
P. Distress dan P.
Well Being

32

proses prediksi
P. Distress dan P.
Well Being

21
Penginputan Data
Training

31
Penginputan Data
tesfing

Gambar 3.3 Hierarchy chart klasifikasi kesehatan mental psychologicall distress
dan psychological well being
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3.4.3 Data Flow Diagram (DFD) level 1
Data flow diagram (DFD) merupakan gambaran dari suatu sistem yang

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana

asil akurasi psychological
well being

51 psychological
distress

Data testing
\ psychological well being '\ proses prediksi

Hasil prediksi psychological
distress

» TEL data testing PD

Hasil prediksi psychological -
well being > TEL data testing

PWE

Hagil prediksi psychological disiress

Hazil prediksi psychological well being

Gambar 3.4 Data flow diagram (DFD) Level 1
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat aliran data pada sistem yang akan
dibangun. Proses pertama yang dilakukan adalah proses training, dalam proses

training pengguna menginputkan data training berupa data kesehatan mental

..\\\‘

Beberapa desain output'y g dalam sistem yang dibangun :

1. Desain Output data Training
Gambaran output untuk melihat data training yang sudah diinputkan

seperti pada gambar 3.7
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KLASIFIKASI KESEHATAN MENTAL KNN USER NAME

Psychological Distress
No Anxiety

Deppresion Emotion Control | kesehatan mental

A
""5»

-

sangat rendah
randan
sedang

tinggi
sangat tinaal

Gambar 3.6 Desain output data testing

Desain output hasil perhitungan KNN
Gambaran output untuk melihat hasil perhitungan KNN dilihat seperti

pada gambar 3.9
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KLASIFIKA S| KESEHATAN MENTAL KNN

USER NAME

HASIL PERHITUNGAN KMNN

Paychological Distress

Ho Anxiely | Deppresion Emotion Control

kesehatan mental

> |
L

T
! -
E
w
-
o
" JC:
e
')

Sy

>

pengujian ke-n data training data testing

ketegori

Nilai Akurasi

Nilai K

Kategori

Gambar 3.8 Desain output nilai K-optimal dan akurasi

33



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

34

3.5.2 Desain Input
Desain input adalah bentuk masukkan pada sebuah sistem yang akan

diproses untuk menghasilkan sebuah informasi.

1.

2.
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KLASIFIKASI KESEHATAN MENTAL

Menu Urama

7  Data Training
mput

3.

rancang untuk
melakukan ing ing. 1 5es. | C jenis kesehatan
mental yang da / SS psychological well
being yang d

Daprassion

SIMPAN

Gambar 3.11 Desain input data training psychological distress
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b.  Desain input data training psychological well being
KLASIFIKAS| KESEHATAN MENTAL USERNAME
paychological well being
QL OGICAL WELL BEING
4.
ncang untuk
melakukan jenis kesehatan
mental yang da i / stres ychological well
being yang dapat©

a. Desain inp

PSYCHOLOGICAL DI
st ———
e
Emotional Control [ ]

PROSES

Gambar 3.13 Desain input data testing psychological distress
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b.  Desain input data testing psychological well being

KLASIFIKASI KESEHATAN MENTAL USERNAME

psychological well being

BGICAL WELL BEING

5.

akan form yang
dirancang un BY‘(-) al. da : apat dilihat pada
gambar 3.15

Gambar 3.15 Desain input perhitungan K-Fold Cross Validation
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3.5.3 Desain Database
Dalam pembuatan sistem ini menggunakan sebuah database ““ kesehatan mental “

yang terdiri dari tujuh tabel sebagai berikut :

1. Tabel
Tabel ini
mempunyai \& §J§%f‘rﬂ|ﬂ£ y, password,
)
nama_len n t
No | Nama Fi Data | Ukur
1 | Username *hg‘.r:] 5'0':_-
2 Passwi V l er
3 Nama_ Va N ap user
i V
2. Tabel datatra
o, L]

Tabel data ni e k penyimpanan data
training pada kategori n gical well being. Tabel ini
mempunyai lima field yaitu id_data ng_PWB sebagai primary key, general

positive affect, emotional ties, life satisfaction dan HasilWB. Rancangan tabel

training PWB dapat dilihat pada tabel 3.2
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Tabel 3.2 Tabel data Training PWB

No

Nama Field

Tipe data

Ukuran

Keterangan

Id_training_ PWB Char

¢

A1

|

=)

+ et
- W

AL
I

10

Primary key

emotional control, dan HasilPD. Rancangan tabel training PD dapat dilihat pada

tabel 3.3
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Tabel 3. 3 Tabel data training PD

No | Nama Field Tipe data Ukuran | Keterangan
1 Id_training_PD Char 10 Primary key
\ e W
’ = | v
: ﬂ
3 ﬁ? ‘7
vy )/
A 1.(4
4 nale I ]
i
5
4.
Q yimpan data testing
pada kategori keseha & Q g. Tabel ini memiliki lima

affect, emotional ties, life satisfaction dan hasilWB. Rancangan tabel dapat dilihat

pada tabel 3.4.
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No | Nama Field

Tipe data | Ukuran

Keterangan

1 Id_data_testing PWB

Char 10

>,

aaly

|

*\\\;1.\\

ath

Primary key

%
[t
w
w
w :
/
v
—

n N
g%

depression, emotional control dan hasilPD. Rancangan tabel dapat dilihat pada

tabel 3.5
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Tabel 3.6 Tabel CV_PD

(numerik)

No | Nama Field Tipe data Ukuran | Keterangan
1 Id_PD Int (numerik) 5 Primary key
2 Nilai_K Int (numerik) 5 Nilai K

3 | Akurasi Float Nilai akurasi
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4 | Tanggal timestamp - Tanggal dan waktu

7. Tabel CV_PWB

data k- cross
Tabel ini

dan tanggal.

¢
.'m.‘

3.6.1 Perhitungan K-Cross \

3.6 Perhitungan
we

Dalam proses perhitungan penulis membagi data training dimensi
kesehatan mental psychological distress dan psychological well being sebanyak
10 fold dengan menggunakan algoritma KNN dengan nilai k = 3,5, 7, 9, 11, 13,
15, 17, dan 19. Data training yang digunakan dalam dimensi kesehatan mental

psychological distress dan psychological well being sebanyak 170 data, dari data



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

44

tersebut akan dibentuk 10 bagian yang terdiri dari data testing dan data training.

Pembagian pada data training dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

121-135

135-150

121-135

135-150

135-150

135-150

135-150

135-150

135-150

rata-rata pada nilai k akan di

menggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah data yang diprediksi secara benar

k | =
aiurast jumlah prediksi yang dilakukan

3.6.2 Perhitungan K-Nearest Neighbor

135-150

135-150

endapatkan nilai k yang terbaik

Dalam proses perhitungan K-Nearest Neighbor data yang digunakan

dalam klasifikasi ini adalah data training dan data testing. Dalam data training
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data yang digunakan pada proses klasifikasi K-Nearest Neighbor adalah data

anxiety, depression, dan emotional control untuk menentukan kesehatan mental

dalam dimensi psychological distress, adapun data yang digunakan dalam

Berdasarkan rumus'c Q Q ‘ ““
X1 = general posive affect da
X2 = emotional ties dari data training

X3 = life satisfaction dari data training

Y1 = general posive affect dari data testing

Y2 = emotional ties dari data testing

Y3 = life satisfaction dari data testing
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Berikut adalah contoh perhitungan jarak dengan menggunakan data testing

psychological well being pada nomor 1 .

General positive affect = 64

No | General Hasil ~ Well
affect being

1 48 Sedang

2 48 Sedang

3 |49 9 3 243 | Sedang

4 46 9 4 337 | Sedang

5 50 11 5 198 | Tinggi

170 | 30 4 5 1221 | Sangat rendah




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

47

Mengurutkan data

No

66

123

55

3.7

pengurutan nilai terkecil h

besar, didapat hasil mayoritas dari
psychological well being adalah sangat tinggi. Sehingga pada data testing
pertama hasil Klasifikasi kesehatan mental pada psychological well being

adalah dikategori sangat tinggi.

Desain logika program

Desain logika program mengggambarkan logika program yang akan dibuat

dengan menggunakan alat bantu flowchart yang bertujuan untuk menunjukkan
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alur program, dimulai dari data input hingga output yang diproses oleh program.

Adapun logika program dari sistem kesehatan mental ini adalah sebagai berikut :

1. Program flowchart login

[ 4
o
o
7
7
¢

%

2. Program flowchart menu sistem
Pada flowchart menu sistem, pengguna dapat milih menu — menu yang
terdapat pada menu utama antara lain menu utama, menu data training, k- fold
cross validation, menu data testing, dan data user. Adapun desain program

dapat dilihat pada gambar 3.18.
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Menu Utama

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Return

Gambar 3.18 Flowchart menu sistem
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BAB IV
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Jenis Pengujian

Login Black box
Pengolahan daftar akun enambah data akun Black box
Pengolahan lupa

Mengupdate password Black box
password

Menginputkan data
Pengolahan data training | training secara manual Black box

dan upload excel
Pengolahan testing data Menginputkan data,

Black box

testing

menghitung dan
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No Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian

mengklasifikasikan data
testing

6. Black box

7.
411 Pe

, Seorang user

harus login ter username dan
password yang di kan. Ar 1SE ! kun, maka user
dapat memdafta : tar” yang telah
tersedia dala ) halama fo’ sword yang telah
didaftarkan, m 1 pada menu dihalaman

Gambar 4.1 Menu login
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Apabila data login tidak sesuai dengan data yang pada akun sistem, maka
sistem akan memberikan informasi pemberitahuan gagal atas login yang

dilakukan. Kemudian user akan diarahkan kembali pada menu login yang dapat

DATA TESTING
PSYCHOLOGICAL
WELL BEING

32

SISTEM KESEHATAN MENTAL MENGGUNAKAN K- NEAREST NEIGHBOUR

Das beemnatan mantyl ying G QUAIE D314 U000 M J3XEN TG DOOETION Z9r Jate debzh dusn ey yovg Deradd o Friannru toroepad 122 guts oalary
WA tarsetaal pang Orhe i (ara KESEnatan ietal PRyt SOTEE din P OSgCd el Berg

Gambar 4.3 Halaman menu utama
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Penjelasan pada gambar halaman menu utama dapat dilihat pada tabel 4.2

dibawah ini :

Tabel 4.2 Pengujian menu login

No

mengklik tombol

login
password

anda”

4.1.2 Pengujian Pengolahan Menu Daftar Akun
Menu daftar akun dapat digunakan user untuk membuat akun. Akun pada
sistem ini digunakan untuk masuk kedalam menu — menu yang ada pada sistem.

Menu daftar akun dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.5 Pesan tambah akun ‘“berhasil”

Apabila user menginputkan akun yang telah terdaftar, maka sistem akan
menampilkan pesan “username sudah terdaftar!!!” yang dapat dilihat pada gambar

4.6.
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localhost says

username sudah terdaftar!!!

Uzecname

Payymornd
brcv.nl\an Pasywcco Ands

Valdasi Fassw
oal [ [y
Inputhan Pa :

Gambar 4.8 Pesan kesalahan input data
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Penjelasan seluruh gambar dalam pengujian daftar akun dapat dilihat pada tabel

4.3 dibawah ini :

No

’@‘4

-y

Z
-

u‘“i\\\\\;\\

mengklik ta
daftar

> Viannai® 0,

User salah dalam

menginputkan
password dan
validasi

password

Password:
12345
Validasi
password :
123

pesan
“komfirmasi
password
tidak

sesuai!!”

Sesuai

yang
diharapkan

valid
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Kasus dan Hasil Uji

Skenario Hasil yang Hasil )
No - Tes kasus ) B kesimpulan
pengujian diharapkan | pengujian
Sistem akan

4,
413 Pen

set password ketika
user lupa pada ang | daftarkan sebe reset pasword
dapat diliha

Gambar 4.9 Menu reset password

Apabila user menginputkan data dengan benar maka data yang tersedia pada form

menu reset password akan diupdate kedalam database dan akan muncul tampilan
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“Berhasil mengubah password” dan user akan diarahkan pada menu login yang

dapat dilihat pada gambar 4.10.

bah akun “gagal”

Penjelasan seluruh gambar dalam pengujian password dapat dilihat pada tabel 4.4

dibawah ini :
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Tabel 4.4 Pengujian pengolahan reset password

Kasus dan Hasil Uji

Skenario

No kesimpulan

validasi

password
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4.1.4 Pengujian Pengolahan Menu Data Training

Menu data training dapat digunakan oleh user untuk menginputkan data

training dan melihat data kesehatan mental pada dimensi psychological distress

Emotional Contré

Hasll Emotiona)

£ Input Data Psychological Well Being

Genaral Fositive Aftoct

Hasl Ganargl Pasiitvs Alfoce

Emoticeal Tees

Life Statisfaction
Hawi Lty Statatachon
Teagtar Cesanatan Mestul

Pan -

£ Upload Data Psychological Well Being

e o D
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(A) (B)

Gambar 4.13 Penginputan data training psychological well being

Dalam menu input data training manual (A) user dapat menginputkan data

menginputk
hasil kesehata asing dimensi
terdiri dari ¢ Adapun dalam
file excel yang

a tersebut akan

sistem akan memberi pesan seperti gambar 4.15.

localhost says

data berhasil ditambahkan!

Gambar 4.14 Pesan berhasil input data manual
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S Upload Data Psychological Distress

lo‘

o
&
ol

‘\\\\\\ L)) )

o

12 Data Training Berhasil Diinputkan

62

asil Uji
Skenario Hasil yang Hasil
No Tes kasus kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
Menginputkan | Anxiety : 22, | Sistem akan | Sesuai
1. | data secara Depression : | menyimpan | yang valid
manual dengan | 25, emotional | data kedalam | diharapkan
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Kasus dan Hasil Uji

Skenario Hasil yang Hasil
No Tes kasus kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian
benar dan us
A
>
>
)1 sif
LA
Meng f'; |
file excel d \
2. g valid
user wﬁ
tombo ﬂ Uy
P -
Mengup '.
file selain r"
3. | dan user ‘ valid
mengklik
tombol simpan
atau xIxs”

Apabila user mengklik menu pada daftar training psychological distress, maka

sistem akan menampilkan data training yang disimpan kedalam database seperti

gambar 4.17 dan gambar 4.18 jika user mengklik menu pada daftar training

psychological well being.
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DATA TRAINING PSYCHOLOGICAL DISTRESS

Show 5 v  entnes Search:

Showing 1 to ! 0 Next

DI disay yepepe fur udwnyo(

Showing 1 to 5 of 150 entries 3 e 3 : 30 Next

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Gambar 4.18 Daftar data training psychological well being

4.1.5 Pengujian Pengolahan Testing Data Testing
Pengolahan testing data testing terdapat pada menu testing, menu tersebut
terdiri dari input data testing dan daftar data testing. Input data testing digunakan

user untuk menginputkan data testing, sedangkan menu daftar data testing
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digunakan untuk melihat performa akurasi sistem pada metode K-Nearest
Neighbor dalam mengklasifikasikan pada masing — masing dimensi kesehatan

mental yaitu psychological distress dan psychological well being. Menu input data

Anxiety

Haxsil Aoty

Depresion f (] ical Distress

Haill Deppxesior

Goneral Positive Affoct

Haull General Positive Affect

€ Upload Data Psychological Well Being

Emotional Ties

Hagil Emotional Ties
Chocss Fiw  No Ale chomn

Life Statistaction

Hasil Life Statisfacoon

Tingkat Xasehatan Mental
Pilik v

(A) (B)

Gambar 4.20 Menu input data testing psychological distress
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Dalam menu input data training manual (A) user dapat menginputkan data

training dari masing —.masing dimensi kesehatan mental meliputi psychological

being user

menginpu isfaction dan

hasil kese asing dimensi
terdiri dari Adapun dalam
menu data file excel yang

dalam database

Akurasi

Rendah 1
2 2 5 19 Rendah Sedang 0
3 15 5 16 Rendah Rendah 1
4 19 9 18 Rendah Rendah 1
521 3 15 Rendah Rendah 1
31 30 13 27 Tinggi Tinggi 1
32 28 10 24 Tinggi Tinggi !

Rata - Rata Akurasi

Hasil rata - rata akurasi pada kesehatan mental Psychological Distres sebanyak 84.375 %
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Gambar 4.21 Menu daftar data testing psychological distress

DATA TESTING PSYCHOLOGICAL WELL BEING

distress dan ga

dengan hasil prediksi dan 0 dias a nilai kesehatan mental tidak sama
dengan hasil prediksi. Performa pada data testing psychological distress
didapatkan nilai akurasi sebanyak 84,375 % dan psychological well being

sebanyak 81,25%. Proses pengujian black box pada pengolahan testing data

testing dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6 Pengolahan testing data testing
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Kasus dan Hasil Uji

No

Skenario

pengujian

Tes kasus

Hasil yang
diharapkan

Hasil

pengujian

kesimpulan

N

-RN2%

Anxiety : 22,

2 K
lr.;f
r.! ‘1"‘
C
file selai "
3. | excel dan # valid
mengklik
tombol simpa
) ) testing, hasil )
User mengklik | klik tombol o Sesuai
) prediksi knn )
4 | tombol daftar | psychological yang valid
) ) serta rata-rata | =
data testing distress | diharapkan
akurasi dari
psychological
distress
5 | User mengklik | klik tombol Menampilkan | Sesuai valid
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Kasus dan Hasil Uji

Skenario Hasil yang Hasil )
No B Tes kasus ) B kesimpulan
pengujian diharapkan | pengujian
tombol daftar | | i daftar data
data testing

berdasarkan nilai k yang optima didapatkan sebelumnya. Nilai mayoritas
dari nilai k tetangga terdekat akan digunakan sebagai hasil dari kesehatan mental.
Hasil dari kesehatan mental tersebut dapat digunakan user sebagai sarana atau
acuan dalam menentukan kesehatan mental dari masing — masing dimensi

kesehatan mental psychological distress dan psychological well being. Contoh

pengolahan data testing terletak pada menu tes kesehatan mental yang dapat
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dilihat pada gambar 4.23 pada psychological distress dan gambar 4.24 pada

psychological well being.

£ Tes Keseha

General Positive Affect

Hanl General Posdres Afl

Emotionsl Tias

Masil Emotonal Ties

Life Statisfacton

Haell Lfe Statafaction

(A) (B)

Gambar 4.24 Menu tes kesehatan mental psychological well being

Hasil prediksi dari menu tes kesehatan mental pada input manual (A) dapat dilihat

pada gambar 4.25.
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S Tes Kesehatan Mental Psychological Well Being

General Positive Affect

Hasil General Positive Affect

Emoticnal Ties

didapatkan hasil psychological w g pada tingkat kesehatan mental tinggi.
Tombol button lihat perhitungan KNN, dapat digunakan untuk melihat
perhitungan nilai k-nearest neighbor yang telah diinputkan. Hasil perhitungan k-

nearest neighbor dapat dilihat pada gambar 4.26.
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= Perhitungan K-nearest Neighbor

Hasil Perhitungan Jarak Eucludian Distance

Show 10 v entries Search;
1D Training enera Hasil

No1 PWB Affect PWB

1 48 42 Sedang

2 76 G 12 5 Tinggi

3 90 45 12 4 Tinggi

Hasil Klasifikasi Kesehatan Mental Psychological Well Being

General Positive Affect = 40 Emotional Ties = 28 Life Statisfaction = 4
Kelas MAYORITAS dari nilal X yang ditentukan yaitu 3 terkecil ialah Tinggi

Gambar 4.26 Hasil Perhitungan k-nearest neighbor

16,763

72
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Untuk hasil tes kesehatan mental menggunakan menu upload data excel dapat

dilihat pada gambar 4.27.

£ Upload Data Psychelogical Distress

73

Skenario Hasil )
No . B kesimpulan
pengujian pengujian
) general Sistem akan
Menginputkan o )
positive menghitung
data secara )
affect : 40, data Sesuai
manual dengan ) )
1. emotional menggunakan | yang valid
benar dan user | ) )
) ties :28 , life | metode k- diharapkan
mengklik ) )
satisfaction : | nearest

tombol simpan

4

neighbor
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Kasus dan Hasil Uji

Skenario Hasil yang Hasil )
No - Tes kasus ) B kesimpulan
pengujian diharapkan | pengujian
Sistem akan

;
e
[

Y
. |

\‘a“:

4.1.7 Akurasi K Optimal

Dalam mendapatkan nilai k yang terbaik, terdapat beberapa metode yang

dapat dilakukan salah satunya ialah metode k- cross validation. Metode k- cross

validation merupakan suatu metode yang membagi data set kedalam beberapa

bagian dimana satu bagian data set akan bertindak sebagai data testing dan bagian

lainnya akan bertindak sebagai data training. Dalam metode k- cross validation,
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penulis membagi data training kedalam 10 bagian, dengan menggunakan rumus

2.4 didapatkan hasil sebagai berikut :

121-135

113 121-33% | 135150

115 16-30 | 121135

1-15 16-30

1-15 16-30 121-135 &

[ oo

Gambar 4.28 Pembagian data set K- Cross Validation

Berdasarkan gambar 4.28 diatas, 150 data training akan dipecah menjadi 10
partisi dimana satu partisi yang berwarna hijau akan bertindak sebagai data testing

dan partisi lainnya yang berwarna putih akan bertindak sebagai data training, hal
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ini akan terus berulang hingga partisi terakhir. Setiap proses akan hitung
menggunakan metode k-nearest neighbor untuk mendapatkan nilai k yang

optimal. Nilai k dengan akurasi tertinggi akan digunakan sebagai k pada proses

dapat dili ada ¢

<
-
|

-
]
o
"
[
g
v
a

TANGGAL UPDATE

1 E} 92.6667 2022-04-13 21:19:08
2 5 23 2022-03-22 19:5G:55
3 7 913333 2022-D4-13 21:19:.08
- 9 %0 2022-03-22 19:50:55
5 n 990 2022-03-22 19:50:55
6 13 853333 2022-04-13 211909
if 15 82,6667 2022-04-13 211909

8 17 82.6667 2022-04-13 21:1900
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Gambar 4.30 Hasil k-cross validation psychological well being

Pada gambar 4.29 dan gambar 4.30 didapatkan nilai akurasi tertinggi pada

psychological distress sebanyak 86,667 % pada k = 9 dan pada psychological well
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Tabel 4.8 Pengolaha

-cross validation

Kasus dan Hasil Uji
Skenario Hasil yang Hasil )
No - Tes kasus ) B kesimpulan
pengujian diharapkan | pengujian
| User Sistem akan )
User mengklik ) ) Sesuai
mengklik menampilkan )
1. | menu K-Cross ) yang valid
o menu data hasil )
Validation ) o diharapkan
psychological | akurasi dari
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Kasus dan Hasil Uji

No

Skenario

pengujian

Tes kasus

Hasil yang
diharapkan

Hasil

pengujian

kesimpulan

perhitungan

4.2 Pengujian Akurasi Sistem

Pengujian akurasi pada sistem dilakukan untuk mengetahui performa

tingkat kesehatan mental pada dimensi psychological distres dan psychological

well being dengan bantuan metode k-nearest neighbor.

Pengujian dilakukan

dengan menggunakan confusion matrix yaitu sebuah matrix dari hasil prediksi

yang akan dibandingkan dengan kelas yang asli dari data inputan. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan 32 data dari data testing dengan menggunakan

nilai k optimal yaitu 3 pada dimensi kesehatan mental psychological distress dan
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k 9 pada dimensi kesehatan mental psychological well being. Hasil dari akurasi
psychological distress dapat dilihat pada tabel 4.9 dan hasil akurasi
psychological well being dapat dilihat pada tabel 4.11.

4.9 Hasil akurasi psycholo'

No Akurasi
1 1
2 0
3 1
4 1
5 1
6 Re 0
S
8 Sanga enda !: 0
9, 31 ; 1
10 30 & 1
‘J‘
11 39 1
12 28 1
13 24 1
14/ 16 1
15 21 1
16, 22 | 1
17, 29 11 22 Tinggi Sedang 0
18 31 12 27 Tinggi Tinggi 1
19, 28 13 26 Tinggi Tinggi 1
20 25 14 28 Tinggi Tinggi 1
21| 27 10 33 Tinggi Tinggi 1
N Sangat
22| 35 14 36 Sangat Tinggi Tinggi 1
Sangat
23| 12 4 17 Sangat Rendah Rendah 1
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Emotional

Kesehatan Mental

Hasil

NolAnixiety Deppresion Control PD Prediksi Akurasi
24| 14 5 17 Rendah Rendah 1
25| 18 7 19 Rendah Rendah 1
13 Rendah 1
Sedang 1

1

1

0

1

1

Tabel 4.10 Confusion matrix psychological distress

Hasil Prediksi

Sangat L Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi

Rendah 7 1

. Sangat
gas:l Rendah 2
e Sedang 8
Tinggi 2 6




N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

81

Sangat
Tinggi

4

Setelah sistem melakukan klasifikasi, lalu menghitung nilai akurasi menggunakan

rumus sebagai berikut:

akurasi =

error rate

W) s

watith Watd

No General Akurasi
Positive Prediksi
Affect
1 34 9 Rendah 1
2 32 8 Rendah 1
3 36 9 4 Rendah Rendah 1
4 37 7 4 Rendah Sedang 0
5 28 8 1 Rendah Rendah 1
6 26 5 2 Sangat Sangat 1
Rendah Rendah
7 27 9 1 Sangat Rendah 0
Rendah
8 27 7 3 Sangat Sangat 1
Rendah Rendah
9 54 12 4 Sangat Tinggi 0
Tinggi
10 60 11 4 Sangat Sangat 1
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No | General Emotional Life Kesehatan Hasil Akurasi
Positive Ties Satisfaction Mental Prediksi
Affect PWB
Tinggi Tinggi
11 58 11 5 Sangat Sangat 1
Tinggi Tinggi
12 43 Sedang 1
13 g 1
14 1
15 e 1
16 S 1
17 i 1
18 i ingoi 1
19 Td i 1
20 ng 0
21 5 gi 1
22 5 gi 1
23 4 - ~ ng 1
24 4 - & gi 0
25 3 - o O Sedang 1
26 3 = -+ 1= dah 1
27 3 dah 1
28 31 a dah 1
29 31 4 A ang dah 0
30 59 - angat 1
inggi
31 45 Sedang 1
32 36 . h Rendah 1
Keterangan :
1. Kelas Sangat Rendah = 4
2. Kelas Rendah =9
3. Kelas Sedang =9
4. Kelas Tinggi =6
5. Kelas Sangat Tinggi = 4
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Tabel 4.12 menggambarkan hasil klasifikasi kesehatan mental psychological well

being berdasarkan confusion matrix.

Tabel 4.

E-,mlﬁ“

Tin
San
Ting
&
o
P

to — jumlah data yang diprediksi secara salah % 100
errorrate = jumlah prediksi yang dilakukan

_1+2+1+1+1
B 32

=18,75%
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Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan dengan
menggunakan confusion matrix, maka diperoleh kesimpulan bahwa sistem yang

dibangun sudah sesuai dengan yang diharapkan karena tinggat akurasi yang

penelitian seban | re jen, peneliti juga embaran kuesioner

secara langs 3  yang tela /alida g telah dibuat,

Apakah sistem ini dapa udah peneliti atau pengamat dalam
memprediksi kesehatan mental psychological distress dan psychological
well being ?

5. Apakah kedepanya sistem ini layak untuk digunakan ?

Tanggapan dari responden terhadap kinerja atau performance dari sistem

berdasarkan pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut :
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HASIL KINERJA SISTEM

16

4
<
-
[

Nilai yang diatas dapat

AW

1;\“

dilihatapada

Total

11

66

48

4.3.1 Hasil Persentase Jawaban Kuesioner
Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan terhadap 25 responden, dapat
disimpulkan dengan menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi, yaitu

responden dapat memilih tiga jawaban yang terdiri dari sangat baik, baik, dan
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cukup baik. Adapun bobot dari jawaban tersebut terdiri dari SB (Sangat Baik) = 3,

B (Baik) = 2, CB (Cukup Baik) = 1. Hasil dari presentase pertanyaan dapat dilihat

pada tabel 4.14.

Total
62
52
3. Apakah
Atau Interfe il 58
Dikenali ?
4. Apakah s
dapat memp
peneliti atau pe
4 57
dan psychologic
being ?
5. Apakah kedef
sistem ini layak 3 59
digunakan ?
288
375
76,8

Hasil nilai presentase kuesioner pada tabel 4.14 pada implementasi metode

k-nearest neighbor untuk memprediksi kesehatan mental pada dimensi

psychological distress dan psychological well being memiliki presentase rata-rata

sebesar 76,8 % dan dinilai sangat baik sehingga sistem ini layak untuk

diimplementasikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

ehatan mental

=
O
a0

sarana untuk

pada dimensi

being.
Berdasarkan pengujia akukan terhadap pengguna pada
implementasi metode k-nearest neighbor untuk memprediksi kesehatan
mental pada dimensi psychological distress dan psychological well being
memiliki presentase rata-rata sebesar 76,8 % dan dinilai sangat baik

sehingga sistem ini layak untuk diimplementasikan.
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5.2 Saran
Dari hasil perancangan dan pembuatan sistem klasifikasi kesehatan mental

menggunakan K- Nearest Neighbor pada guru sekolah dasar yang mengajar pada

sekolah |nkIu5| C penelitian berikutnya

Sy i!\i“ '?; ‘

STTAS ISLA
S “2
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